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Abstract 
This activity aims to analyze the practical process and assistance in preparing simple 
financial reports for micro, small and medium enterprises (MSMEs) in Ciampea District, 
Bogor. The method used in this activity is a case study with a qualitative approach. Data 
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was collected through in-depth interviews with MSME owners and financial managers as 
well as direct observation of the practice of preparing financial reports. The results show 
that practice and assistance in preparing simple financial reports provide significant 
benefits for MSMEs in improving their financial understanding and skills. 
 
Keywords—Financial Reports, MSME, practice and assistance 
 
 

 
1. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) semakin marak di Indonesia, 
kehadiran UMKM ini dapat membantu mengisi lowongan pekerjaan. Hal ini tidak 
terlepas dari proses akuntansi dalam UMKM ini. Namun, mayoritas UMKM tidak 
memiliki pelaporan keuangan yang memadai. Untuk meningkatkan transparansi 
keuangan dan memahami pergerakan uang di dalam UMKM, laporan keuangan 
menjadi sangat penting. Membuat laporan keuangan di UMKM berbeda dengan 
membuat laporan keuangan di perusahaan besar karena UMKM membuat laporan 
keuangan berdasarkan SAK EMKM. Karena kesederhanaan dan kemudahannya 
untuk dipahami, SAK EMKM lebih cocok untuk diterapkan oleh UMKM. Dalam 
laporan keuangan berstandar SAK EMKM ini, kami hanya membuat Laporan 
Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

Untuk   membantu   UMKM   dalam memenuhi   kebutuhan   pelaporan 
keuangannya, Dewan  Standar  Akuntansi Keuangan  Ikatan  Akuntan  Indonesia  
telah menyusun  dan  juga mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil dan Menengah pada tahun 2016,  dan  berlaku efektif  per  1  Januari  
2018.  SAK EMKM  (Standar  Akuntansi  Keuangan Entitas  Mikro,  Kecil  dan  
Menengah  yang dirancang  secara  khusus  sebagai  patokan standar akuntansi  
keuangan  UMKM. Mengapa  hal  ini  sangat  dibutuhkan  untuk usaha,  terutama 
UMKM.  Karena  laporan keuangan  merupakan  hal  yang  penting dalam  sebuah  
usaha. Pastinya setiap pengeluaran dan pemasukan harus jelas dan harus 
seimbang agar usaha bisa lebih  maju lagi.  SAK  EMKM  ini  diharapkan  dapat 
menjadi  salah  satu  pendorong  literasi keuangan keuangan bagi UMKM di 
Indonesia sehingga memperoleh akses yang semakin luas untuk pembiayaan dari 
industri perbankan. Dewan  Standar  Akuntansi  Keuangan Ikatan  Akuntansi  
Indonesia  (DSAK  IAI) selaku penyusun  standar  akuntansi keuangan  yang  
diakui  Indonesia melakukan  pengembanga n standar akuntansi  yang  dapat  
memenuhi kebutuhan  UMKM  yaitu  Standar Akuntansi Keuangan  Entitas  Mikro, 
Kecil,  dan  Menengah  (SAK  EMKM)  sebagai upaya  mendukung kemajuan  
perekonomian  nasional  Indonesia. Menurut  IAI  (2016:11) . 

SAK  EMKM adalah standar entitas tanpa akuntabilitas publik yang 
signifikan. SAK EMKM memuat pengaturan akuntansi  keuangan yang  lebih  
sederhana dari Standar  Akuntansi  Keuangan  untuk  Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik (SAK ETAP) yang sebelumnya telah disahkan. Keberadaan SAK EMKM  y 
ang  lebih sederhana  dibandingkan  dengan  SAK ETAP  sangat  dibutuhkan  oleh 
pelaku usaha  UMKM  untuk  memberikan  solusi dalam  menyusun  laporan  
keuangan  yang lebih  sederhana  sehingga  mudah  untuk mendapatkan  akses  
pendanaan  dari pihak  ketiga. SAK  EMKM  merupakan  standar akuntansi  
keuangan  yang  berdiri  sendiri yang  dapat digunakan untuk entitas yang 
memenuhi definisi tanpa akuntabilitas publik yang signifikan sebagaimana 
didefinisikan dalam SAK ETAP, dan definisi dan karakteristik dalam UU No.20 
Tahun  2008  tentang  Us aha  Mikro, Kecil,  dan  Menengah  (UMKM).  SAK EMKM  
merupakan standar akuntansi keuangan yang jauh lebih sederhana bila 
dibandingkan dengan SAK ETAP (IAI:2016) 
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Banyak pelaku UMKM yang mengawasi bisnis mereka tanpa memiliki 
informasi dan kemampuan yang penting sehubungan dengan manajemn yang baik 
dan administrasi yang berhubungan dengan laporan keuangan. Hal ini belum 
pernah terjadi sebelumnya, dimana bisnis dijalankan dengan mengandalkan intuisi 
dan pertemuan. Sudut pandang administrasi perdagangan yang menggabungkan 
pengaturan, pengorganisasian, pengaktualisasian, dan pengendalian bisnis 
adalah sesuatu yang sesekali dipertimbangkan meskipun faktanya sangat penting 
dalam membangun dan menciptakan perdagangan. Begitu juga dengan 
administrasi anggaran bisnis, banyak UMKM yang tidak melakukan pembukuan 
keuangan untuk bisnis mereka. Perhitungan keuntungan yang dilakukan secara 
rutin pada dasarnya tanpa melakukan pemeriksaan yang memuaskan (Z. T. 
Rahmadi et al., 2023). Sebagai contoh, bisnis yang menggunakan bahan mentah 
yang diambil dari tanah mereka sendiri dan termasuk individu keluarga yang 
diklaim, biasanya tidak memasukkan komponen-komponen ini sebagai biaya 
bahan mentah dan biaya tenaga kerja dalam perhitungan yang diambil (Purba et 
al., 2022). 

Manajemen keuangan yang baik dapat memberikan manfaat besar bagi 
UMKM. Pencatatan keuangan yang baik memungkinkan UMKM mengetahui 
status dan kinerja keuangannya. Ini membantu usaha kecil dan menengah 
membuat keputusan bisnis penting seperti pembelian aset baru dan rencana 
ekspansi bisnis dengan memahami dengan mudah perubahan aset, kewajiban, 
modal, arus kas,  dan keuntungan usaha kecil dan menengah (T. Rahmadi et al., 
2023). Pengelolaan keuangan yang baik juga meningkatkan aspek pengelolaan 
usaha karena membantu UMKM untuk melihat apakah rencana keuangannya 
tercapai dan mengetahui alasannya. Dari sisi permodalan, pengelolaan keuangan 
yang baik juga memudahkan UKM dalam mengajukan pinjaman modal ke bank 
dan lembaga keuangan lainnya (Rizqi et al., 2024). 

UMKM mempunyai potensi strategis yang besar dalam perekonomian 
daerah dan tentunya berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Karena jumlah UMKM yang relatif besar, perkembangan UMKM juga 
menyebar ke wilayah perkotaan, perdesaan, dan Kecaatan, termasuk di wilayah 
Kecamatan Champea, Bogor. Secara demografis, penduduk Distrik Champea 
terbagi menjadi 13 kecamatan (Damayanty, Rahmadi, et al., 2024).  

Jenis UMKM yang dijalankan warga di Kecamatan Champea Provinsi Bogor 
dapat digolongkan menjadi tiga jenis.Pertama, terdapat beberapa UMKM bidang 
makanan yang memproduksi kerupuk  gandum, keripik pisang, kue kering, dan 
berbagai jenis roti/kue. Kemudian yang kedua adalah sekotor jasa berupa bengkel 
las dan yang ketiga adalah berupa kerajinan tangan seperti  tas, topi dan tudung 
saji. Melihat data di tersebut, terlihat bahwa  Kecamatan Ciampea Kabupaten  
Bogor mempunyai potensi untuk mengembangkan perekonomian masyarakatnya 
melalui usaha kecil dan menengah di berbagai sektor (Hadi et al., 2024). 

Untuk menunjang dan memantau perkembangan kondisi UMKM yang 
dikelola, diperlukan administrasi pencatatan transaksi keuangan UMKM dalam 
bentuk pembukuan sederhana. Hal ini penting untuk dapat melihat posisi 
keuangan UMKM yang terpisah dari keuangan pribadi warga pelaku UMKM (Putri 
et al., 2024). Akan tetapi, berdasarkan hasil pra survey yang sudah dilakukan 
sebelumnya, ternyata sebagian besar pelaku UMKM di Kecamatan Ciampea 
Kabupaten Bogor ini belum melakukan pencatatan pembukuan yang khusus 
digunakan untuk kegiatan UMKM. Selama ini belum ada pemisahan antara 
keuangan usaha yang ditekuni dengan keuangan rumah tangga. Oleh karena itu 
tim pengabdian masyarakat Institut Bisnis dan Informatika Kosgoro 1957 akan 
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mengadakan kegiatan pelatihan penyusunan laporan keuangan bagi pelaku 
UMKM di Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor (Rowi et al., 2024). 

Sebagai dosen akademik di Institut Bisnis & Informatika Kosgoro 1957, Kami 
berpartisipasi dalam proyek pengabdian masyarakat dengan UMKM di kecamatan 
Ciampea kabupaten Bogor untuk mewujudkan hal tersebut dan sebagai bentuk 
tanggung jawab sosial Perusahaan (Damayanty, Imam Yulianto, et al., 2024). 
Sesuai kewenangan dan tanggung jawabnya, Kecamatan Ciampea Bogor secara 
aktif mendukung UMKM dalam sosialisasi tentang UMKM dan topik terkait lainnya, 
seperti Penyusunan Laporan keuangan. Kemudian kami  juga memiliki kewajiban 
tridharma dalam salah satunya yaitu Pengabdian (Sari et al., 2024).  

Tim pengabdian dari Prodi akuntansi mempunyai kewajiban membantu 
UMKM, khususnya dalam memperluas pemahaman tentang Penyusunan laporan 
keuangan bagi pelaku UMKM di Kecamatan Ciampea Bogor. Dengan 
dilaksanakannya Kegiatan inii, diharapkan terjalin silaturahmi yang bermanfaat 
antara daerah setempat, khususnya UMKM, dosen Institut Bisnis dan Informatika 
Kosgoro 1957 serta kecamatan Ciampea Bogor. Maka dari itu, tujuan dari pkm ini 
yaitu memberikan ilmu untuk UMKM di Kota Bogor atas pentingya pembukuan 
laporan keuangan bagi pelaku UMKM (Djunaidy et al., 2024).  
 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Program pengabdian masyarakat yang kami lakukan pada tanggal 27 April 

2024 diharapkan dapat membantu untuk mengedukasi, memberikan informasi, 
dan pemahaman mengenai pentingnya pembukuan keuangan bagi UMKM (Usaha 
Mikro Kecil Menengah) untuk meningkatkan keberlangsungan usaha yang mereka 
jalani. Adapun jadwal waktu pada pelaksanaan pengabdian ini yaitu, persiapan 
selama satu bulan, kegiatan inti (Kunjungan pada Kantor Kecamatan Ciampea) 
dilakukan selama satu hari, serta pelaporan kegiatan selama satu minggu 
(Kuncara et al., 2022). Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tiga tahap, 
antara lain: 
1) Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi tahap observasi dan wawancara serta persiapan 
pelaksanaan kegiatan. 

2) Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan pelaksanaan pengabdian di Kantor Kecamatan Ciampea, Bogor, 
Jawa Barat dilakukan dengan metode pendekatan bersama para UMKM 
yaitu tahap penyampaian materi dilakukan di awal kegiatan dengan cara 
penyampaian materi dari tim pelaksana untuk memberikan gambaran 
mengenai dasar materi, manfaat Menyusun laporan keuangan bagi 
peserta, dan juga tata cara penyusunan laporan keuangan yang baik dan 
benar bagi para pelaku UMKM. Kedua yaitu tahapan diskusi, pada tahap 
ini setelah narasumber selesai menyampaikan materi dilakukan maka 
dilanjutkan dengan sesi diskusi berupa sesi tanya jawab. 

3) Tahap Evaluasi 
Pada tahap ini yaitu mengevaluasi program yang sudah 
diimplementasikan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penyuluhan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kecamatan 
Ciampea dengan sasaran para UMKM di Kota Bogor dengan tujuan untuk 



 

Jurnal PUAN Indonesia                                                                                                                                           Vol. 6 No. 2 2025 
 

 

685 | P a g e  

 

mengedukasi, memberikan informasi, dan pemahaman mengenai pentingnya 
pembukuan laporan keuangan bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan 
keberlangsungan usaha yang mereka jalani (Yunaz et al., 2023). Berdasarkan 
survei pendahuluan terhadap para pelaku UMKM di Kecamatan Ciampea, Kota 
Bogor masih banyak yang belum memahami cara penyusunan laporan keuangan 
bagi UMKM. Untuk membantu pelaku UMKM meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya penyusunan laporan keungan bagi kemajuan bisnis pelaku UMKM, 
maka kami telah mensosialisasikan cara penyusunan laporan keuangan yang 
sederhana dan baik bagi pelaku UMKM di Kecamatan Ciampea tersebut 
(Dhamayanti et al., 2023).  

Perwujudan tersebut sebagai bentuk PKM yang dilakukan oleh mahasiswa/i 
dan dosen tetap Prodi Akuntansi IBI-K57 dengan cara melakukan kegiatan 
sosialisasi yaitu pemberian materi berupa interaksi langsung dan analisis materi. 
Kegiatan sosialisasi ini diberikan materi oleh bapak Dr. indra setiawan SE,. M.Ak. 
sebagai dosen tetap Program Studi Akuntansi Institut Bisnis dan Informatika 
Kosgoro 1957 mengenai pemahaman materi tentang penyusunan laporan 
keuangan bagi UMKM (Damayanty et al., 2023). 
 

 
Gambar 1. Tahap Penyampaian Materi 
Sumber: Dokumentasi Panitia (2024) 

 
Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan dengan 2 metode yaitu dengan 

metode penyampaian materi dan metode diskusi kepada para UMKM di 
Kecamatan Ciampea, Bogor yaitu pada metode penyampaian materi disampaikan 
gambaran mengenai dasar materi tentang manfaat Laporan keuangan keuangan 
bagi para pelaku UMKM dan Cara penyusunan laporan keuangan yang baik dan 
sederhana bagi pelaku UMKM, pada tahapan ini kurangnya pengetahuan terhadap 
Penyusunan laporan keuangan pada peserta sehingga, setelah kegiatan 
sosialisasi berlangung pengetahuan masyarakat menjadi semakin tinggi dan 
memudahkan para pelaku UMKM mudah untuk membuat laporan keungan bagi 
bisnis mereka. Untuk metode diskusi dilakukan dengan komunikasi dua arah dan 
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sesi tanya jawab mengenai analisis materi yang telah disampaikan pada tahapan 
pertama dan membantu peserta akan pentingnya membuat suatu laporan 
keuangan bagi usaha mereka agar bisnisnya bisa berkembang (Dharma et al., 
2023). 

Tujuan dari materi tentang konsep dasar akuntansi adalah untuk membuat 
konsep dasar akuntansi lebih sederhana dan mudah dipahami oleh pelaku UMKM. 
Dengan memberikan pemahaman tentang konsep dasar ini, para pelaku UMKM 
dapat mengidentifikasi apa saja harta yang dimiliki oleh usanya dan dari mana 
harta tersebut berasal, apakah itu berasal dari modal sendiri atau pinjaman bank. 
Tujuan dari materi ini adalah untuk menuntun para pelaku UMKM (Al Humaira et 
al., 2024). 

Dalam pemaparan materi konsep dasar akuntansi, pemateri berusaha 
menerjamahkan konsep dasar akuntansi kedalam konsep yang lebih sederhana 
dan mudah di pahami oleh pelaku UMKM. Dalam memberikan pemahaman terkait 
konsep dasar ini, para pelaku UMKM diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 
apa saja harta yang dimiliki oleh usanya dan dari mana sumber harta tersebut 
apakah berasal dari utang (pinjaman bank) atau modal sendiri. Hal ini bertujuan 
untuk menuntun para pelaku UMKM memahami persamaan dasar akuntansi yaitu 
Aset = Kewajiban + Ekuitas (Kinasih et al., 2024).  

Pemateri memberikan materi terkait peran akuntansi dalam bisnis setelah 
pemahaman konsep dasar akuntansi. Tujuan dari materi ini adalah untuk 
memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM tentang bagaimana pentingnya 
laporan keuangan bagi pebisnis, bank, dan petugas pajak. Sebagai pebisnis, 
UMKM tentunya membutuhkan informasi laporan keuangan untuk mengetahui 
perkembangan usahanya, seperti jumlah laba yang diperoleh, jumlah harta yang 
dimiliki, dan jumlah uang yang dibayarkan (Baskoro et al., 2024). 

Selanjunya pelaku UMKM diberikan pemahaman bagaimana pentingnya 
laporan keuangan bagi pihak kreditur dalam hal ini pihak perbakan. Pihak 
perbankan membutuhkan informasi keuangan untuk menentukan besarnya jumlah 
pinjaman yang dapat diberikan serta menilai kesanggupan para pelaku UMKM 
dalam membayar pinjaman beserta bunganya (Firmansyah et al., 2024).  

Selain itu, pemateri mengajarkan para pelaku UMKM tentang tahapan-
tahapan penyusunan laporan keuangan dengan cara yang lebih sederhana dan 
mudah dipahami. Setelah memberikan contoh kasus rill, pencatat-pencatan 
transaksi dilakukan menggunakan lembaran catatan yang telah disediakan. 
Pemateri membuat lembaran catatan yang mencakup kas, piutang, persedian, 
aset tetap, penyusutan, utang, ekuitas, penjualan, dan beban. Metode ini 
digunakan karena pelaku UMKM belum memahami dasar akuntansi. Oleh karena 
itu, pemateri menawarkan pendekatan yang lebih sederhana untuk membantu 
pelaku UMKM memahami proses penyusunan laporan keuangan (Kassa et al., 
2022). Menurut (Setiawan et al., 2023) Terdapat tiga tahapan yang dilakukan 
dalam menyusun laporan keuangan menggunakan pendekatan ini, yaitu:  
1) Mengindetifikasi jenis transaksi  
2) Mencatat transaksi ke dalam masing-masing buku catatan yang sesuai 

berdasarkan jenis transaksi  
3) Membuat laporan keuangan (laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi) 

dengan cara memindahkan saldo pada masing-masing buku catatan ke dalam 
laporan keuangan. 

 
Berdasarkan hasil sosialisasi, para peserta menyambut positif dan antusias 

terhadap penyusunan laporan keuangan sederhana bagi pelaku UMKM. Dengan 
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maksud untuk para pelaku usaha UMKM menjadi lebih memahami manfaat yang 
didapat dari melakukan penyusunan laporan keuangan dengan harapan supaya 
peserta dari kegiatan pengabdian ini yang rata-rata telah memiliki usaha dapat 
merasakan manfaat dari penyusunan laporan keuangan bagi usaha mereka 
kedepannya (Hakim, 1957). 

 

 
Gambar 2. Foto Bersama Dosen dan UMKM 

Sumber: Dokumentasi Panitia (2024) 
 
 

4. KESIMPULAN 
Di Indonesia, pertumbuhan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) 

yang terus meningkat setiap tahunnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 
nasional. Untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya penyusunan laporan 
keuangan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang beroperasi di 
Kota Bogor, program pengabdian masyarakat dirancang untuk melibatkan UMKM 
tersebut.  

Diharapkan juga bahwa peserta kursus dapat berbagi pengetahuan mereka 
tentang laporan keuangan untuk usaha kecil dan menengah (UMKM) dengan 
orang lain di lingkungan mereka. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan sosialisasi 
tentang penyusunan laporan keuangan untuk UMKM di Kota Bogor. Diharapkan 
dari kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat Kota Depok dapat dengan 
meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya laporan keuangan bagi 
Usaha Makro, Kecil dan Menengah untuk meningkatkan kemajuan dalam usaha 
mereka.  
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